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SISTEM SARAF

 Sistem Pengendali
 Sistem informasi yang terintegrasi, 
berfungsi menerima data, mengolahnya, 
menentukan respon dan memberi perintah ke 
setiap organ tubuh untuk melakukan tindakan 
yang penting demi keadaan homeostasis



3 FUNGSI SISTEM 
SARAF

 Menerima informasi.
 Mengkomunikasikan informasi antara sistem 

saraf perifer dan sistem saraf pusat.
 Mengolah informasi.
 Menghantarkan informasi



 Unit struktural dan fungsional 
terkecil dari sistem saraf.

SISTEM SARAF NEURON



NEURON

Dendrit
• Penerima rangsang 

Badan Sel
• Penyedia bahan makanan untuk sel saraf

Akson
• Membawa rangsangan dari badan sel ke sel saraf lain. 
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Akson
• Serabut panjang pada sel 

saraf/neuron yang bekerja 
membawa keluar pesan  
(efferent)

• Neuron2 mengirim impuls listrik 
dari dalam sel melalui akson ke 
sel sasaran/target

• Setiap sel saraf memiliki 1 
akson, panjang + 20 cm

• Struktur menyerupai  tabung & 
bercabang di ujung akhir  
berhubungan dengan dendrit sel 
lain 



Selaput myelin
• Lapisan lemak berwarna 

putih melapisi akson  
• Sebagai isolator 

elektrik 
• Tidak semua sel 

mengandung myelin
• Fungsi : meningkatkan 

kecepatan sinyal saraf 
akson 





PEMBAGIAN NEURON



MEKANISME PENJALARAN 
IMPULS

1. Impuls sampai di axon presinaps
2. Saluran ion Ca terbuka
3. Ion Ca masuk  translokasi vesikel
4. Eksositosis (keluarnya transmiter ke celah sinaps)
5. Neurotransmiter berikatan dengan reseptor
6. Efek Excitatory (menghantar) atau Inhibitory (menghambat) 
impuls



Sinaps adalah struktur yang terdapat diantara 
neuron. Impuls ditransmisi dari neuron ke neuron 
lain dan pada organ tubuh yang berhubungan. 
Sinaps adalah titik pertautan antara dua neuron.

Neurotransmitter adalah agen kimiawi yang 
berperan dalam mentransmisi impuls melalui sinaps. 

Keterangan







NERVOUS SYSTEM
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Saraf Pusat (Central Nervous)
• Otak dan Sumsum Tulang Belakang.
• Tempat pemograman (proses informasi). 

Saraf Tepi (Peripheral Nervous)
• Saraf Sensorik, Motorik (Somatik dan 

Autonom).
Berupa :: Alat indera

• Mendeteksi dan mengirimkan impuls 
elektrokimia yang digunakan pada sistem 
saraf.





OTAK



OTAK CEREBRUM (OTAK BESAR)

CEREBELUM (OTAK KECIL)

BRAIN STEM (BATANG OTAK)



Cerebrum (otak besar)
 Struktur cerebrum  terbagi menjadi corteks 
cerebri dan diensephalon (sub cortikal). 
 Cerebrum terdiri dari 2 (dua) belahan yang disebut 
hemispher (kiri dan kanan). 

Cerebellum (otak kecil)
 Berhubungan dengan brain stem (pons dan medulla oblongata) 
dan midbrain. 
 Terdiri dari dua hemispher. Berfungsi untuk mengkoordinasi 
aktifitas otot rangka, mempertahankan keseimbangan tubuh dan 
mengontrol gerakan. 



Diencephalon 
   
   Terdiri dari thalamus, hypothalamus 
dan epithalamus.
 Thalamus berfungsi memulai 
memproses impuls sebelum ke corteks 
serebri yaitu menseleksi, memproses dan 
pusat relay.
 Hypothalamus yang berlokasi dibagian 
bawah, mengatur temperatur tubuh, 
metabolisme cairan, nafsu makan, 
ekspresi emosi, siklus bangun dan tidur 
serta haus.
 Epithalamus merupakan bagian dorsal 
diencephalon termasuk pineal body 
(merupakan sistem endokrin yang 
mempengaruhui pertumbuhan dan 
perkembangan). 

Cortex cerebri 
 Dibentuk oleh badan sel 
neuron, serabut saraf yang 
tidak bermyelin, neuroglia 
dan pembuluh darah. 
 Bertanggung jawab 
terhadap memori, bicara, 
persepsi, gerakan voluntary, 
kesadaran logistik dan emosi.

KETERANGAN



Brain stem (batang otak)
Brain stem (batang otak) terdiri dari : midbrain (otak tengah), 
pons dan medulla oblongata.
 Midbrain 
berlokasi antara diencephalon dan pons. 
Merupakan pusat pendengaran dan refleks penglihatan. Juga jalur 
persarafan antara hemispher otak dengan bagain bawah otak.
 Pons 
Lokasi : dibawah mid brain, mengandung banyak jalur serabut 
saraf, juga berfungsi mengontrol pernafasan.
 Medulla oblongata 
berlokasi didasar batang otak yang merupakan lanjutan dari bagian 
atas spinal cord. Ia mengandung banyak jalur serabut saraf. 
Nuklei dari medulla oblongata memainkan peran penting 
mengontrol frekuensi jantung, tekanan darah, respirasi dan 
menelan.



Cairan cerebrospinal 
(CSF)

Saraf Pusat
    Dibungkus / dilindungi oleh 3 (tiga) membran jaringan ikat 
yang disebut Meningen. 

Meningen
    Membentuk bagian dalam tengkorak, melindungi sinus vena 
dan berisi Cairan cerebrospinal (CSF).

Cairan jernih, tidak berwarna dan 
dihasilkan oleh flexus choroid (kelompok 
kapiler yang berlokasi dalam ventrikel 
otak). 



Lapisan bagian luar disebut Dura mater (Tebal, Keras) 
Lapisan tengah disebut Arachnoid mater (Tipis, Lunak)
Lapisan bagian dalam disebut Pia mater (Tipis, Lunak)

STRUKTUR 
LAPISAN 

SARAF PUSAT





SUMSUM TULANG BELAKANG

Medula spinalis
 Berawal dari medula oblongata ke arah kaudal mll foramen 

magnum, berakhir diantara vertebra L1 dan L2
 Penghubung otak dengan seluruh tubuh/perifer
 Berperan langsung dalam proses/  

gerak refleks  
 Mengandung 31 psg saraf spinal 



SUMSUM TULANG BELAKANG
• Serviks
• Thoraks
• Lumbal
• Sakral
• Koksigeal
• Penebalan serviks + lumbal
• Kauda equina
• Konus medullaris
• Filum terminale



Saraf Spinal 
• Tiap pasang saraf terletak  pada segmen tertentu  

(serviks, toraks, lumbar, dll.)
• Tiap pasang saraf diberi nomor sesuai tulang 

belakang di atasnya :
– 8 pasang saraf spinal serviks; C1-C8

– 12 pasang saraf spinal toraks; T1-T12

– 5  pasang saraf spinal lumbar; L1-L5

– 5 pasang saraf spinal sakral; S1-S5

– 1 pasang saraf spinal koksigeal; C0



 Penghubung saraf sensorik dan motorik.
 Traktus spinothalamik (sensorik) mengantar sensasi nyeri, 
temperatur, sentuhan kasar. 
 Jalur posterior yang disebut fasikulus grasilis dan fasikulus cuneatus 
yang membawa sentuhan halus, posisi dan getaran. 
 Bagian lateral dan anterior dari traktus corticospinal (pyramidal) 
merupakan jalur desending yang terdiri dari serabut yang berasal dari 
korteks motorik pada otak dan disalurkan ke batang otak dan turun ke 
spinal cord. Berfungsi untuk gerakan yang menurut kemauan dan 
menstimulasi aktifitas otot yang selanjutnya menghambat yang lain. Juga 
membawa serabut yang berfungsi menghambat tonus otot.
 Ekstrapyramidal yaitu jalur antara corteks cerebral, basal ganglia, 
batang otak, spinal cord keluar dari traktus pyramidal. Berperan untuk 
mempertahankan tonus otot dan gerakan kasar.

FUNGSI MEDULA SPINALIS



Saraf Tepi

Somatik Autonom
Berdasarkan arah impulsnya dibedakan :
1.  Sistem syaraf aferen :
    Membawa impuls saraf dari reseptor  
    menuju ke sistem saraf pusat
2.  Sistem syaraf eferen :
     Membawa impuls saraf dari sistem 
     saraf pusat ke efektorSaraf Somatik dibedakan atas :

1. Saraf kranial (saraf otak)
- berasal dari otak
- berjumlah 12 pasang
2. Saraf Spinal (Saraf Sumsum Tlg 
Belakang) :
- berasal dari sumsum tulang belakang
- berjumlah 31 pasang

1. Sistem syaraf simpatik
sistem kerjanya pada umumnya 
merangsang kerja organ

2. Sistem sysraf parasimpatik
sistem kerjanya pada umumnya 
menghambat kerja organ



Otak mengendalikan bagaimana tubuh manusia 
bekerja. 

Gerakan sadar : Otak  Sistem Saraf 
Somatik (mengendalikan bisep, trisep dan otot2 
sadar lainnya )

Gerakan tidak sadar : mis detak jantung. Jika 
olah raga otak bekerja  Sistem Saraf Otonom 
meningkatkan detak jantung lebih cepat. 



Lengkung refleks
Refleks 
• Cepat, otonom, respon yang tidak disadari
• Hasil dari reflex arcs/lengkung refleks – jalur saraf terpende
• Mekanisme kerja dasar sistem saraf
• Busur refleks :

Rangsangan  Reseptor  Saraf Sensoris  Saraf Pusat Saraf 
Motorik Efektor (organ pelaksana)



 SISTEM SARAF PERIFER

• 31 pasang saraf spinal (serabut motorik, 
sensorik menyebar pada ekstremitas & 
dinding tubuh)

• 12 pasang saraf kranial (serabut motorik 
saja, sensorik saja, atau campuran keduanya 
menyebar di daerah leher & kepala)





 Saraf Kranial 
• Saraf kranial I: olfaktorius
• Saraf kranial II:  optikus
• Saraf kranial III: okulomotorius
• Saraf kranial IV : trokhlearis
• Saraf kranial V: trigeminalis
• Saraf kranial VI: abdusens
• Saraf kranial VII: fasialis
• Saraf kranial VIII: vestibulokohlear
• Saraf kranial IX: glosofaringeal
• Saraf kranial X : vagus
• Saraf kranial XI : asesorius
• Saraf kranial XII: hipoglosus



 Saraf Kranial 
• I (olfaktorius) = serabut sensorik, menerima & 

menghantar impuls pada sensasi penciuman
• II (optikus) = transmisi impuls dari dan ke retina mata
• III (okulomotorius), IV (trokhlearis), VI (abdusens) = 

serabut motorik mensuplai otot ekstrinsik mata.
• III (okulomotorius) = mensuplai serabut otonom otot 

siliaris intrinsik & otot sfingter iris
• V (trigeminalis) = saraf kranial terbesar, serabut 

campuran
• VII (fasialis) = serabut motorik & sensorik 

mempersarafi otot wajah, kelenjar ludah & lakrimal



 Saraf Kranial 
• VIII (vestibulokohlear) = saraf sensorik terdistribusi di 

telinga dalam dan mempersarafi pendengaran & 
keseimbangan

• IX (glosofaringeal) = saraf campuran, mempersarafi lidah 
& farings

• X (vagus) = serabut campuran, terdistribusi paling luas, 
mensuplai farings, larings, organ dalaman di rongga leher, 
dada & abdomen

• XI (asesorius) = bergabung dan terdistribusi dengan 
serabut vagus

• XII (hipoglosus) = saraf motorik, mensuplai otot intrinsil 
dan ekstrinsik lidah 



Distribusi saraf2 kranial



FUNGSI SARAF SIMPATIS :

• Pengendalian derajat vasokonstriksi di 
kulit

• Pengendalian kecepatan pengeluaran 
keringat

• Pengendalian frekwensi denyut jantung
• Pengendalian tekanan darah
• penghambatan sekresi dan gerakan 

gastro-intestinalis.
• Meningkatkan metabolisme sel



FUNGSI SARAF PARASIMPATIS :

• Mengendalikan pengfokusan mata dan 
dilatasi pupil.

• Mengendalikan sekresi kelenjar ludah, 
denyut jantung, sekresi lambung, 
sekresi pankreas. 





Mekanisme Penjalaran Impuls
1. Impuls

2. Reseptor

3. Saraf Sensorik

4. Saraf Konektor

5. Otak

6. Saraf  Konektor

7. Saraf Motorik

8. Efektor













Tugas Membuat Quiz 
• Aplikasi bebas
• Pembagian Materi:
1. Neuron (bagian, jenisnya, lokasi)
2. Mekanisme perjalanan impuls (sinapsis, polarisasi, 

depolarisasi)
3. Bagian-bagian saraf pusat (CNS) dan fungsinya
4. 12 saraf cranial
5. Saraf simpatis dan parasimpatis
6. Gangguan sistem saraf
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